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ABSTRACT 
Islamic Religious Education in School / Madrasah aims to grow and improve faith through the giving and 
fertilizing of knowledge, appreciation, understanding and practice of the students about Islam to become a 
growing Muslim in terms of faith, piety, nation and state. Teachers are one of the factors that influence the 
success of education. The quality of learning in accordance with the signs of Islamic Religious Education is also 
influenced by the attitude of creative teachers to choose and implement various approaches and learning 
models. For the sake of the realization of Islamic Education in accordance with instructional objectives it is 
necessary to make efforts made continuity in planning, implementation until evaluation. One of the efforts to 
improve the success of Islamic education learning such as developing teacher professionalism, improving the 
success of classroom management, creating a religious atmosphere in the School. 
Keywords: success; learning; Islamic education 
ABSTRAK 
Pendidikan Agama Islam di Sekolah/Madrasah bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan 
melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pemahaman serta pengamalan peserta didik 
tentang Agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, 
ketakwaannya, berbangsa dan bernegara. Guru adalah salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
pendidikan. Kualitas pembelajaran yang sesuai dengan rambu-rambu Pendidikan Agama Islam dipengaruhi pula 
oleh sikap guru yang kreatif untuk memilih dan melaksanakan berbagai pendekatan dan model pembelajaran. 
Demi terwujudnya Pendidikan Agama Islam yang sesuai dengan tujuan instruksional maka diperlukan adanya 
upaya yang dilakukan secara kontinuitas dalam perancanaan, pelaksanaan hingga evaluasi. Salah satu upaya 
meningkatkan keberhasilan pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI) diantaranya mengembangkan 
profesionalisme guru, meningkatkan keberhasilan pengelolaan kelas, menciptakan suasana religius di Sekolah.  
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PENDAHULUAN   
Islam adalah syari’at yang diturunkan kepada umat manusia dimuka bumi ini agar 
mereka beribadah kepada-Nya. Penanaman keyakinan terhadap Tuhan hanya bisa dilakukan 
melalui proses pendidikan baik di rumah, sekolah maupun lingkungan. Pendidikan Agama 
Islam merupakan kebutuhan manusia yang dilahirkan dengan membawa potensi dapat di 
didik dan mendidik sehingga mampu menjadi khalifah di muka bumi, serta pendukung dan 
pemegang kebudayaan. 
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Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyikapi peserta 
didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani ajaran agama islam, 
dibarengi dengan tuntunan untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungannya 
dengan kerukunan antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa 
Abdul Majid, 2004: 130). 
Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat Zakiyah Daradjat (2008: 87) Pendidikan 
Agama Islam adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa 
dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh. lalu menghayati tujuan yang pada akhirnya 
dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup. Dengan demikian 
Pendidikan Agama Islam sangat berperan sekali dalam membentuk manusia yang beriman 
dan bertaqwa kepada Allah dengan mengamalkan ajaran agama dalam setiap kehidupan 
pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
Mata pelajaran Agama Islam itu secara keseluruhannya dalam lingkup Al-Qur’an dan 
Al-Hadis, Keimanan, Akhlak, Fiqh, dan Sejarah Islam sekaligus menggambarkan bahwa 
ruang lingkup Pendidikan Agama Islam mencakup perwujudan keserasian, keselarasan 
hubungan manusia dengan Allah SWT, diri sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya 
maupun lingkungannya. Jadi pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan 
pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami, dan 
mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah 
ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Tujuan Pendidikan dalam meningkatkan kualitas manusia Indonesia, yaitu manusia 
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan dan berdisiplin, beretos kerja, profesional, 
bertanggung jawab, terampil serta mandiri. Jika kita mengamati pendidikan kita yang 
sekarang ini, maka kita akan mendapatkan suatu kenyataan bahwa Pendidikan Agama Islam 
ternyata masih jauh dari apa yang kita harapkan, walaupun telah berbagai cara yang telah 
dilakukan dalam meningkatkan keberhasilan Pendidikan Agama Islam.  
Pada dasarnya, keberhasilan Pendidikan Agama Islam dapat terwujud apabila seluruh 
aspek yang berhubungan langsung dengan pendidikan dapat bekerjasama dan saling 
membantu dari berbagai pihak antara lain pihak sekolah dengan orang tua siswa, lembaga 
dengan masyarakat dan lain sebagainya demi meningkatkan keberhasilan Pendidikan Agama 
Islam. 





Salah satu masalah yang sering ditemukan adalah adanya kekurangan jam pelajaran 
untuk pengajaran Agama Islam yang disediakan di sekolah-sekolah umum seperti Sekolah 
Dasar, Sekolah Menengah Umum dan seterusnya. Masalah inilah yang dianggap sebagai 
penyebab utama timbulnya kekurangan para pelajar dalam memahami, menghayati dan 
mengamalkan ajaran Agama Islam. Sebagai akibat dari kekurangan ini, para pelajar tidak 
memiliki bekal yang memadai untuk membentengi dirinya dari berbagai pengaruh negatif 
akibat globalisasi yang menerpa kehidupan. Banyak pelajar yang terlibat dalam perbuatan 
kurang terpuji seperti tawuran, pencurian, penodongan, penyalah-gunaan obat terlarang dan 
sebagainya. Semua perbuatan yang dapat menghancurkan masa depan para pelajar ini 
penyebab utamanya adalah kekurangan bekal Pendidikan Agama. Hal ini di sebabkan karena 
kurangnya jam pelajaran agama yang diberikan di sekolah-sekolah sebagaimana yang 
tersebut diatas (Abudin, 2003:22). 
Dari paparan diatas, sudah jelas sekali bahwa untuk meningkatkan keberhasilan 
Pendidikan Agama tidaklah mudah, akan tetapi perlu sekali adanya kerjasama dari berbagai 
pihak. Oleh karena itu untuk mengatasi problematika diatas, maka diperlukan sekali sebuah 
usaha guna meningkatkan keberhasilan Pendidikan Agama Islam dan mencapai tujuan yang 
diharapkan dari Pendidikan Agama.  
PEMBAHASAN 
Keberhasilan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Menurut Nana Sudjana (2010: 22) keberhasilan belajar kemampuan yang dimiliki siswa 
setelah menerima pengalaman belajar. selanjutnya Warsito (dalam Depdiknas, 2006: 125) 
mengemukakan bahwa hasil dari kegiatan belajar ditandai dengan adanya perubahan perilaku 
ke arah positif yang relatif permanen pada diri orang yang belajar. sehubungan dengan 
pendapat itu, maka Wahidmurni, dkk (2010: 18) menjelaskan bahwa seseorang dapat 
dikatakan telah berhasil dalam belajar jika ia mampu menunjukkan adanya perubahan dalam 
dirinya baik dari segi kemampuan berfikirnya, keterampilannya, atau sikapnya terhadap 
objek.  
Keberhasilan ditandai dengan tercapainya tujuan kemampuan yang diharapkan. 
Ketercapaian tujuan dibuktikan jika lulusan dapat menunjukkan kemampuan dalam 
melaksanakan tugas yang telah ditentukan. Pendidikan Agama Islam di Sekolah/Madrasah 
bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan Keimanan melalui pemberian dan 
pemupukan pengetahuan, penghayatan, pemahaman serta pengamalan peserta didik tentang 
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Agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, 
ketakwaannya, berbangsa dan bernegara serta untuk dapat melanjutkan kejenjang pendidikan 
yang lebih tinggi. (Majid, 2004: 21) 
Menurut Omar Al-Toumy Al-Syaibani (dalam Shofan, 2004: 56) mengemukakan 
bahwa tujuan pendidikan Islam memiliki empat ciri pokok yang paling menonjol yaitu:  
1. Sifat yang bercorak agama dan akhlak 
2. Sifat yang komperehensif yang mencakup segala aspek pribadi pelajar (subjek didik), dan 
semua aspek perkembangan dalam masyarakat 
3. Sifat keseimbangan, kejelasan, tidak adanya pertentangan antara unsur-unsur dan cara 
pelaksanaannya 
4. Sifat realistis dan dapat dilaksanakan, penekanan dan perubahan yang dikehendaki pada 
tingkah laku dan pada kehidupan, memperhitungkan perbedaan-perbedaan perorangan 
diantara individu, masyarakat dan kebudayaan dimana-mana dan kesanggupan untuk 
berubah dan berkembang bila diperlukan. 
Dalam rangka mencapai tujuan itulah dikemukakan tujuan Pendidikan Islam meliputi 
tujuan pendidikan umum yang merupakan tujuan yang ingin dicapai sampai akhir kehidupan 
seseorang, sedangkan tujuan sementara yang merupakan tujuan yang ingin dicapai sampai 
batas atau pengalaman tertentu, dan tujuan operasional yang merupakan tujuan yang ingin 
dicapai secara praktis dalam sejumlah kegiatan pendidikan tertentu (Zakiyah, 2008: 29). 
Omar Muhammad Al-Taoumy Al-Syaibani (dalam Shofan, 2004: 67-68) 
mengemukakan definisi secara sederhana mengenai konsep tujuan pendidikan adalah 
perubahan-perubahan yang ingin dicapai melalui usaha-usaha pendidikan baik pada tingkah 
laku individu dan kehidupan pribadinya atau pada kehidupan masyarakat dan pada alam 
sekitarnya, atau pada proses pendidikan dan pengajaran itu sendiri sebagai suatu aktivitas 
asasi dalam masyarakat. Sehubungan dengan hal itulah maka perubahan yang diinginkan 
dalam tujuan pendidikan menyangkut tiga bidang asasi yaitu: 
1. Tujuan individual yang berkaitan dengan individu-individu, pelajaran dan dengan pribadi-
pribadi mereka, dan apa yang berkaitan dengan individu-individu tersebut pada perubahan 
yang diinginkan pada tingkah laku, aktivitas dan pencapaiannya dan pada pertumbuhan 
yang dinginkan pada pribadi mereka pada kehidupan dunia dan akhirat. Tujuan individual 
ini sasarannya pada pemberian kemampuan individual uantuk mengamalkan nilai-nilai 
yang telah diinternalisasikan kedalam pribadi berupa moral, intelektual dan skill. 





2. Tujuan sosial yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat sebagai suatu keseluruhan 
dengan tingkah laku masyarakat umumnya, dan apa yang dikaitkan dengan kehidupan ini 
tentang perubahan yang diinginkan dan pertumbuhan, memperkaya pengamalan dan 
kemajuan yang diinginkan. Tujuan sosial yang sasarannya pada pemberian kemampuan 
pengamalan nilai-nilai ke dalam kehidupan sosial, interpersonal, dan interaksional dengan 
orang lain dalam masyarakat. 
3. Tujuan-tujuan profesional yang berkaitan dengan pendidikan dan pengajaran sebagai suatu 
ilmu, sebagai seni, sebagai profesi, dan sebagai suatu aktivitas diantra aktivitas-aktivitas 
masyarakat. Tujuan profesional yang bersasaran pada pemberian kemampuan untuk 
mengamalkan keahliannya sesuai dengan kompetensi.  
Dengan demikian jelas tujuan pendidikan islam yang utama mewujudkan manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Allah, kemudian mampu menjalankan dan membangun tugas-
tugas secara bersama-sama, tugas-tugas dalam membangun kehidupan bersama secara 
keseluruhan dengan sebaik-baiknya dipermukaan bumi ini sesuai dengan prinsip kehidupan 
menurut Al-qur’an dan As-sunnah. 
Setiap individu memiliki pandangan masing-masing untuk menyatakan bahwa 
Pendidikan dapat dikatakan berhasil. Namun untuk menyamakan persepsi sebaiknya 
berpedoman pada kurikulum yang berlaku saat ini, antara lain bahwa “Suatu proses belajar 
mengajar tentang suatu bahan pengajaran dinyatakan  berhasil apabila tujuan intruksional 
khusus dapat tercapai”. Masalah yang dihadapi adalah sampai ditingkat mana prestasi (hasil) 
belajar yang telah dicapai.  
Dengan demikian untuk mencapai sebuah keberhasilan bukan semudah membalikkan 
telapak tangan, namun memerlukan berbagai upaya dan pengorbanan serta keuletan dalam 
menghadapi tantangan. Dengan tercapainya tujuan-tujuan pendidikan Islam tersebut, maka 
keberhasilan pendidikan Islam dapat dirasakan oleh seluruh masyarakat muslim. 
Upaya Meningkatkan Keberhasilan Pembelajaran PAI 
1. Mengembangkan Profesionalisme Guru 
Guru adalah salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan pendidikan. Kualitas 
pembelajaran yang sesuai dengan rambu-rambu Pendidikan Agama Islam dipengearuhi pula 
oleh sikap guru yang kreatif untuk memilih dan melaksanakan berbagai pendekatan dan 
model pembelajaran. Oleh karena itu guru harus menumbuhkan dan mengembangkan sikap 
kreatifnya dalam mengelola pembelajaran dengan memilih dan menetapkan berbagai 
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pendekatan, metode, media pembelajaran yang relevan dengan kondisi siswa dan pencapaian 
kompetensi, karena guru harus menyadari secara pasti belumlah ditemukan suatu pendekatan 
tunggal yang berhasil menangani semua siswa untuk mencapai berbagai tujuan.  
Tatty S.B. Amran, (dalam Muhammad Nurdin, 2004: 139-142) mengatakan bahwa 
pengembangan profesional diperlukan KASAH. KASAH adalah akronim dari Knowledge 
(pengetahuan), Ability (kemampuan), Skill (keterampilan), Attitude (sikap diri) dan Habit 
(kebiasaan diri). 
a. Knowledge (Pengetahuan) 
Dalam mengembangkan profesionalisme, menambah dan mengasah pengetahuan 
adalah wajib. Karena tanpa diasah (dengan cara diamalkan), pengetahuan yang banyak tidak 
akan ada manfaatnya. Dalam pengembangan profesionalisme guru, menambah ilmu 
pengetahuan adalah mutlak. kita harus mempelajari segala macam pengetahuan, akan tetapi 
kita juga harus mengadakan skala prioritas. Karena dalam menunjang keprofesionalan guru, 
menambah ilmu tentang keguruan sangat perlu. Namun bukan berarti hanya mempelajari satu 
disiplin ilmupengetahuan saja. Semakin banyak ilmu pengetahuan yang dipelajari, semakin 
banyak pula wawasan tentang berbagai ilmu.  
Menurut Oemar Hamalik (2006: 118) Setiap guru profesional harus menguasai 
pengetahuan yang mendalam dalam spesialisasinya. Penguasaan pengetahuan ini merupakan 
syarat yang penting disamping keterampilan-keterampilan lainnya. 
b. Ability (Kemampuan) 
Kemampuan terdiri dari dua unsur, yaitu yang bisa dipelajari dan alamiah. Pengetahuan 
dan keterampilan adalah unsur kemampuan yang bisa dipelajari, sedangkan yang alamiah 
orang menyebutnya dengan bakat. Jika orang hanya mengandalkan bakat saja tanpa 
mempelajari dan membiasakan kemampuannya, amka dia tidak akan berkembang. Karena 
bakat hanya sekian persen saja dalam menuju keberhasilan. Sedangkan orang yang berhasil 
dalam pengembangan profesionalisme ditunjang oleh ketekunan dalam mempelajari dan 
mengasah kemampuannya. Kemampuan yang paling dasar yang diperlukan adalah 
kemampuan dalam mengantisipasi perubahan yang terjadi. Oleh karena itu seorang guru yang 
profesional harus mengantisipasi perubahan itu dengan banyak membaca supaya bertambah 
ilmu pengetahuannya.  
c. Skill (Keterampilan) 





Keterampilan (skill) merupakan salah satu unsur kemampuan yang dapat dipelajari pada 
unsur penerapannya. Suatu keterampilan merupakan keahlian yang bermanfaat untuk jangka 
panjang. Sebetulnya banyak sekali keterampilan yang dibutuhkan dalam pengembangan 
profesionalisme, tergantung pada jenis pekerjaan masing-masing. 
d. Attitude (Sikap Diri) 
Sikap diri seseorang terbentuk oleh suasan lingkungan yang mengitarinya. Seorang 
anak mulai belajar tentang dirinya melalui lingkunga yang terdekat, yaitu orang tua. Menurut 
Zuhairini, kpribadian adalah hasil dari sebauh proses seanjang hidup. Kepribadian bukan 
terjadi secara tiba-tiba, akan terbentuk melalui perjuangan hidup yang sangat panjang. Faktor 
pendidikan sangat menetukan kualitas kepribadian seseorang, yang didalamnya terdapat guru 
yang juga punya kepribadian yang baik. Dalam konsepsi Islam, tujuan dari usaha pendidikan 
adalah terbentuknya kepribadian muslim. Oleh karena itu, menurut Agus Maimun, kualitas 
kepribadian yang dihasilkan oleh sebuah lembaga pendidikan tercermin dalam empat hal, 
yaitu: spiritual, moral, intelektual dan profesional. 
e. Habit (Kebiasaan Diri) 
Kebiasaan adalah kegiatan yang terus menerus dilakukan yang tumbuh dari dalam 
pikiran. Pengembangan kebiasaan diri haris dilandasi dengan kesadaran bahwa usaha tersebut 
membutuhkan proses yang cukup panjang. Menurut Aa Gym (dalam Muhammad Nurdin, 
2004: 150), kebiasaan diri harus terus dilakukan diantaranya: 
1) Beribadah dengan benar dan istiqomah 
2) Berakhlak baik 
3) Belajar dan berlatih tiada henti 
4) Bekarja kerja dengan cerdas 
5) Bersahaja dalam hidup 
6) Bantu sesama 
7) Bersihkan hati selalu 
Itulah beberapa kebiasaan diri yang harus terus dilakukan. Apalagi seorang guru 
menjadi publik figur ditengah-tengah anak didiknya, sudah barang tentu harus mempunyai 
kebiasaan yang baik, supaya anak didiknya memberikan penilaian terbaik kepada kita. 
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2. Meningkatkan Keberhasilan Pengelolaan Kelas 
Pengelolaan kelas merupakan tanggung jawab guru dan wali kelas bersama segenap 
siswa. Kerjasama yang baik antar tiga elemen ini dapat menghasilkan pengelolaan kelas yang 
baik dan kondusif bagi proses belajar mengajar yang efektif dan efisien dalam mencapai 
tujuan instruksional. Berkaitan dengan ini, Arikunto berpendapat bahwa pengelolan kelas 
yang baik adalah pengelolaan yang didasarkan atas pengertian yang penuh terhadap siswa 
mengenai yang diharapkan daripadanya, apa yang ada padanya sebagai kepemilikan jiwa 
yang dapat dimanfaat kembangkan oleh dukungan dan partisipasi dari mereka (P3M STAIN 
Tulungagung, 2003: 292). 
Pengelolaan kelas merupakan keterampilan guru untuk menciptakan iklim 
pembelajaran yang kondusif, dan mengendalikannya jika terjadi gangguan dalam 
pembelajaran. Beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam pengelolaan kelas adalah 
kehangatan dan keantusiasan, tantangan, bervariasi, luwes, penekanan pada hal-hal positif 
dan penanaman disiplin diri. 
Masalah pengelolaan kelas harus ditanggulangi dengan tindakan korektif pengelolaan. 
Hubungan antar pribadi yang baik antara guru dengan peserta didik dan antar peserta didik 
merupakan suatu petunjuk keberhasilan pengelolaan. Pengelolaan kelas yang efektif 
merupakan persyaratan mutlak bagi terjadinya proses belajar mengajar yang efektif. 
Tindakan pengelolaan kelas akan efektif apabila guru dapat mengidentifikasidengan tepat 
hakikat masalah yang sedang dihadapi, sehingga pada gilirannya guru dapat memilih strategi 
penanggulangan yang tepat pula. Tindakan guru tersebut dapat berupa pencegahan yaitu 
dengan jalan menyediakan kondisi baik fisik maupun kondisi sosio-emosional sehingga 
terasa benar oleh peserta didik rasa kenyamanan dan keamanan untuk belajar. Kondisi dan 
situasi belajar meliputi (Ahmad Rohani, 2004: 131-132):  
a. Kondisi Fisik 
Lingkungan fisik tempat belajar mempunyai pengaruh penting terhadap perbuatan 
belajar. Lingkungan fisik yang menguntungkan dan memenuhi syarat minimal mendukung 
meningkatnya intensitas proses perbuatan belajar peserta didik dan mempunyai pengaruh 
positif terhadap tujuan pengajaran. Lingkungan fisik yang dimaksud meliputi: ruangan 
tempat berlangsungnya proses belajar mengajar, pengaturan tempat duduk, ventilasi dan 
pengaturan cahaya dan pengaturan penyimpanan barang-barang. 





b. Kondisi Sosio-Emosional 
Suasana sosio emosional dalam kelas akan mempunyai pengaruh yang cukup besar 
terhadap proses belajar mengajar, kegairahan peserta didik merupakan efektifitas tercapainya 
tujuan pengajaran, yang meliputi: 
1) Tipe kepemimpinan guru yang lebih menekankan kepada sikap demokratis lebih 
memungkinkan terbinanya sikap persahabatan guru dan peserta didik dengan dasar 
saling memahami dan saling mempercayai. Sifat ini dapat membantu menciptakan 
iklim yang menguntungkan bagi terciptanya kondisi proses belajar mengajar yang 
optimal, peserta didik akan belajar secara produktif baik pada saat diawasi guru 
maupun tanpa diawasi guru.  
2) Sikap guru dalam menghadapi peserta didik yang melanggar peraturan sekolah 
hendaknya tetap sabar dan tetap bersahabat dengan suatu keyakinan bahwa tingkah laku 
peserta didik akan dapat diperbaiki. 
3) Suara guru walaupun bukan faktor yang besar tetapi turut berpengaruh dalam belajar. 
Suara yang relatif rendah tetapi cukup  jelas dengan volume suara yang penuh 
kedengarannya rileks akan mendorong peserta didik untuk lebih berani mengajukan 
pertanyaan, melakukan sendiri, melakukan percobaan terarah dan sebagainya. Tekanan 
suara hendaknya bervariasi sehingga tidak membosankan peserta didik yang 
mendengarnya. 
c. Kondisi Organisasional 
Kegiatan rutin yang secara organisasional dilakukan baik ditingkat kelas maupun 
ditingkat sekolah akan dapat mencegah masalah pengelolaan kelas. Dengan kegiatan rutin 
yang telah diatur secara jelas dan telah dikomunikasikan kepada semua peserta didik secara 
terbuka sehingga jelas pula bagi mereka, akan menyebabkan tertanam pada diri setiap peserta 
didik kebiasaan yang baik dan keteraturan tingkah laku. 
3. Menciptakan Suasana Religius Di Sekolah 
Religius dalam kamus bahasa Indonesia berarti bersifat religi atau keagamaan, atau 
yang bersangkut paut dengan religi (keagamaan). Penciptaan suasana religius berarti 
menciptakan suasana atau iklim kehidupan keagamaan. Dalam konteks pendidikan agama 
Islam di sekolah/madrasah/perguruan tinggi berarti penciptaan suasana atau iklim kehidupan 
keagamaan Islam yang dampaknya ialah berkembangnya suatu pandangan hidup yang 
bernafaskan atau dijiwai oleh ajaran dan nilai-nilai agama Islam, yang diwujudkan dalam 
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sikap hidup serta keterampilan hidup oleh para warga sekolah/madrasah. (Muhaimin,  2002: 
287) 
Religius dalam konteks pendidikan agama Islam ada yang bersifat vertikal dan 
horizontal. Yang vertikal berwujud hubungan manusia atau warga sekolah/madrasah dengan 
Allah (Habl Min Allah), misalnya shalat, puasa, dan lain-lain. Yang horiosontal berwujud 
hubungan manusia atau warga sekolah/madrasah dengan sesamanya (Habl Min An-nas), dan 
hubungan mereka dengan alam sekitar. 
Adapun untuk mewujudkan suasana religius di sekolah/madrasah dapat dilakukan 
melalui pendekatan pembiasaan, keteladanan dan pendekatan persuasive atau mengajak 
kepada warganya dengan cara yang halus, dengan memberikan alasan dan prospek yang baik 
yang bisa menyakinkan mereka. Sifat kegiatan bisa berupa aksi positif  dan reaksi positif. 
Bisa pula berupa proaksi, yakni membuat aksi atas inisiatif sendiri, jenis dan arah ditentukan 
sendiri, tetapi membaca munculnya aksi-aksi agar dapat ikut memberi warna dan arah pada 
perkembangan. Bisa pula berupa antisipasi, yakni tindakan aktif menciptakan situasi dan 
kondisi ideal agar tercapai tujuan idealnya (Muhaimin, 2005: 63-64).  
Keberagaman atau religuitas dapat diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupan manusia.  
Aktivitas beragama tidak hanya terjadi ketika seseorang melakukan perilaku ritual 
(beribadah), tetapi juga ketika melakukan aktivitas lain yang didorong oleh kekuatan 
supranatural. Bukan hanya yang berkaitan dengan aktivitas yang tampak dan apa dilihat 
dengan mata, tetapi juga aktivitas yang tidak tampak dan terjadi dalam hati seseorang. Dalam 
menciptakan suasana relegius yang dikembangkan pada lembaga sekolah dapat diterapkan 
model-model penciptaan suasana religius di sekolah sebagai berikut (Muhaimin,  2002: 306-
307):  
a. Model Struktural 
Penciptaan suasana religius dengan model struktural yaitu penciptaan suasana religius 
yang disemangati oleh adanya peraturan-peraturan, pembangunan kesan, baik dari dunia luar 
atau kepemimpinan atau kebijakan suatu lembaga pendidikan suatu organisasi. 
b. Model Formal 
Penciptaan suasana religius model formal yaitu penciptaan suasana religius yang 
didasari atas pemahaman bahwa pendidikan agama adalah upaya manusia untuk mengajarkan 
masalah-masalah kehidupan akhirat saja atau kehidupan ruhani saja, sehingga pendidikan 
agama dihadapkan dengan pendidikan non keagamaan dan lain sebagainya.  





c. Model Mekanik 
Model mekanik dalam penciptaan suasana religius di sekolah adalah penciptaan 
suasana religius yang didasari oleh pemahaman bahwa kehidupan terdiri atas berbagai aspek 
dan pendidikan dipandang sebagai penanaman dan pengembangan seperangkat nilai 
kehidupan, yang masing-masing bergerak dan berjalan menurut fungsinya. 
d. Model Organik 
Penciptaan suasana religius dengan model organik, yaitu penciptaan suasana religius 
yang disemangati oleh adanya pandangan bahwa pendidikan agama adalah kesatuan atau 
sebagai sistem yang terdiri atas komponen-komponen yang rumit yang berusaha 
mengembangkan pandangan/semangat hidup agamis. Yang dimanifestasikan dalam sikap 
hidup dan keterampilan hidup yang religius. 
Sasaraan pengamalan budaya agama islam (relegius culture) adalah siswa dan seluruh 
komunitas sekolah meliputi kepala sekolah, guru, dan pegawai sekolah. pelaksanaan 
penciptaan suasana relegius tidak akan berjalan dengan baik jika tanpa dukungan dari semua 
pihak. jika semua pihak sekolah dapat bersama-sama mendukung dan terlibat dalam 
pelaksanaan suasana relegius disekolah maka pelaksanaan tersebut akan terwujud.  
KESIMPULAN 
Pembelajaran yang berhasil menuntut keterlibatan peserta didik secara aktif karena 
mereka merupakan pusat kegiatan pembelajaran. Peserta didik harus didorong untuk 
menafsirkan informasi. Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat berhasil dan 
dapat mengantarkan peserta didik mencapai tujuannya. Pembelajaran yang berhasil perlu 
ditunjang suasana dan lingkungan belajar yang memadai. Namun faktor yang paling 
berpengaruh dalam keberhasilan suatu pembelajaran adalah kualitas pendidiknya. oleh karena 
itu guru harus mampu mengelola tempat belajar dengan baik, mengelola peserta didik, 
kegiatan pembelajaran dan isi pembelajaran. 
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